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SUMMARY 

MUHAMMAD DAFFA BAIHAQI, Application of Liquid Organic Fertilizer of 

Goat Manure on Oil Palm Seedlings (Elaeis guineensis Jacq.) DxP Simalungun 

Variety in Main Nursery (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN and ERIZAL 

SODIKIN) 

This study aims to determine the effect of Liquid Organic Fertilizer of goat 

manure (LOF) on the growth of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) seedlings in the 

main nursery. This research was conducted from August to November 2021 at the 

Experimental Field, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya 

Campus, South Sumatra Province (3°13'21.2"S 104°38'51.0"E). This study used a 

Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatment and 3 replications, each 

treatment contained 4 plants. The fertilizer concentration consisted of LOF goat 

manure 100 ml / liter of water, LOF goat manure 80 ml / liter of water + NPK 

fertilizer 3 g, LOF goat manure 60 ml / liter of water + NPK fertilizer 6 g, LOF goat 

manure 40 ml / liter of water + NPK fertilizer 9 g, LOF goat manure 20 ml / liter of 

water + NPK fertilizer 12 g, and NPK fertilizer 15 g. The results showed that the 

application of goat manure liquid organic fertilizer had significant effect on the 

added size of stem diameter and added amount of fronds, but had no significant 

effect on other parameters. LOF goat manure 80 ml / liter of water + NPK fertilizer 

3 g treatment tends to give better results than other treatments. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD DAFFA BAIHAQI, Pemberian Pupuk Organik Cair Kotoran 

Kambing Pada Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Varietas Unggul Dxp 

Simalungun di Pembibitan Utama (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN dan 

ERIZAL SODIKIN) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Pupuk 

Organik Cair (POC) kotoran kambing terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) pada pembibitan utama. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus sampai November 2021 yang berlokasi di Kebun Percobaan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kampus Indralaya, Provinsi Sumatera 

Selatan (3°13'21.2"S 104°38'51.0"E). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan, setiap perlakuan terdapat 4 

tanaman. Konsentrasi pemupukan terdiri dari POC kotoran kambing 100 ml / liter 

air, POC kotoran kambing 80 ml / liter air + Pupuk NPK 3 g, POC kotoran kambing 

60 ml / liter air + Pupuk NPK 6 g, POC kotoran kambing 40 ml / liter air + Pupuk 

NPK 9 g, POC kotoran kambing 20 ml / liter air + Pupuk NPK 12 g, dan Pupuk 

NPK 15 g. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair 

kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap pertambahan ukuran diameter batang 

dan pertambahan jumlah pelepah, namun tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter lainnya. Perlakuan POC kotoran kambing 80 ml / liter air + Pupuk NPK 

3 g cenderung memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya.  

 

Kata Kunci: Kelapa Sawit, DXP Simalungun, Kotoran Kambing, POC. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman di Indonesia yang 

berperan penting dalam pembangunan perkebunan nasional karena dapat membuka 

banyak lapangan pekerjaan yang dapat meningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit sangat ditentukan oleh kualitas 

bibit yang baik. Hal yang perlu dilakukan dalam mendapatkan bibit yang 

berkualitas yakni dengan kegiatan pembibitan yang baik, dimana pada masa 

pembibitan tanaman kelapa sawit harus mendapatkan unsur hara secara optimal. 

Tanaman kelapa sawit di Indonesia memiliki banyak varietas unggul, salah satunya 

adalah DxP Simalungun yang berasalkan dari proses silang F1 diantara tetua dura 

Deli dengan tetua pisifera keturunan SP 540 T (lini murni). Produksi TBS rata-rata 

28,4 ton/ha/tahun dan potensinya mencapai 33 ton/ha/tahun. Diperoleh 

pengetahuan bahwasanya rendemen minyaknya yakni 26,5%, kerapatan 

tanamannya yakni 143 pohon/ha, dan keunggulan produksi CPO rata-ratanya 

sangat tinggi mencapai 7,53 ton/ha/tahun dan potensinya mencapai 8,7 

ton/ha/tahun. Produksi CPO yang tinggi ini dicapai karena rendemen minyak 

pertandannya yang mencapai 26,5% (Alviandy et al., 2016; PPKS, 2017). 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas tanaman kelapa sawit adalah 

dengan melakukan pemupukan yang baik pada masa pembibitan, pupuk organik 

maupun pupuk anorganik dapat digunakan dalam proses pemupukan tanaman 

kelapa sawit. Pupuk organik merupakan pupuk yang mengandung materi mahluk 

hidup misalnya hasil dari proses lapuknya berbagai siswa tanaman, hewan serta 

manusia. Pupuk organik ini memiliki peranan yang krusial dalam memberikan 

ketentuan terhadap kesanggupan tanah untuk meningkatkan perkembangan 

tanamannya yang akan turut mengalami penurunan. Pupuk NPK termasuk ke dalam 

salah satu jenis pupuk anorganik yang dapat digunakan dalam pemupukan tanaman 

kelapa sawit. Pupuk NPK mengandung unsur hara makro yang memiliki 

kepentingan bagi perkembangan tanaman kelapa sawit misalnya fosfor, nitrogen 

serta kalium. Nitrogen memiliki peranan dalam memberikan acuan untuk 
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perkembangan vegetatif tanamannya, menyusun berbagai senyawa serta melakukan 

peningkatan terhadap kualitas daunnya. Fosfor berperan dalam merangsang 

pertumbuhan akar khususnya pada akar benih dan tanaman muda. Kalium berperan 

dalam proses fisiologi tanaman seperti aktivator enzim, fotosinsetesis, 

pengangkutan air dan hara, pengaturan turgor sel, dan meningkatkan daya tahan 

tanaman (Matdalena et al., 2017; Sari et al., 2015). 

Pupuk anorganik memiliki harga yang akan terus meningkat seiring 

berjalannya waktu, oleh karena itu diperlukan alternatif yang dapat mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik salah satunya dengan menggunakan pupuk organik. 

Pengaplikasian pupuk organik yang lamban tersediakan bagi tanaman jika 

dibandingkan dengan pupuk anorganik. Maka dari itulah, dilaksanakannya 

pengkombinasian diantara pupuk organik dengan pupuk anorganiknya (Khasanah, 

2012). 

Pupuk organik cair yang berbentuk cairan bisa memudahkan tanamannya 

dalam proses penyerapan berbagai kandungan hara yang terdapat di dalamnya jika 

dilakukan perbandingan dengan pupuk organik yang lain dengan bentuk padatan. 

Kotoran ternak atau urine ternak dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

pupuk organik cair. Salah satu macam pupuk organik cair ialah pupuk organik cair 

yang dibuatkan dari sisa kotoran kambing (Banjarnahor, 2018).  

Salah satu limbah kotoran ternak yang belum banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan untuk membuat pupuk organik cair adalah kotoran kambing. Masyarakat 

biasanya menggunakan kotoran kambing berbentuk padat pada tanaman sebagai 

bahan pupuk organik. Kotoran kambing mempunyai sifat struktur yang keras dan 

memakan waktu yang cukup lama untuk diuraikan oleh tanah sehinga dapat 

tanaman bisa mengalami pertumbuhan secara tidak optimal. Diperoleh pemahaman 

bahwasanya kotoran kambing yang berbentuk padat dapat diolah menjadi bentuk 

cair dengan membuat pupuk organik cair, dengan diolah menjadi pupuk organik 

cair maka kotoran padat kambing yang telah disebutkan sebelumnya bisa disimpan 

pada waktu yang lebih lama dan efisien (Safitri et al., 2017). 

Pupuk organik cair kotoran kambing adalah pupuk yang terbuat dari hasil 

fermentasi kotoran kambing dengan EM4. Pupuk organik cair dapat berfungsi 

untuk memperbaiki kesuburan tanah dan tidak memiliki dampak negatif pada hasil 
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tanaman sehingga aman untuk Kesehatan manusia. Sampai saat ini pemanfaatan 

kotoran kambing menjadi pupuk organik cair belum banyak dilakukan. Dengan 

demikian penggunakan pupuk organik cair yang berasal dari kotoran hewan dapat 

memenuhi ketersediaan pupuk bagi petani dan mengurangi ketergantungan dalam 

penggunaan pupuk anorganik (Ryan, 2016; Yulianingsih, 2019). 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah pengaplikasian pupuk 

organik cair dari kotoran kambing dapat memperkecil penggunaan pupuk NPK dan 

mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan 

utama. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan pengaplikasian pupuk organik cair yang dibuat dari kotoran 

hewan kambing dapat mengurangi penggunaan pupuk NPK. 
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